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Determinant Return On Invesment in food and beverage companies which is listed in Indonesia 
Stock Exchange. This study is aim to test empirically factors that influence Return on 
Investment. Population of this study is food and beverage companies which is listed in Indonesia 
Stock Exchange on year 2010-2014. Purposive sampling is the method that used in this study 
and 14 food and beverage companies is taken as the sample of this study.Analysis tools used in 
this study is Multiple Linear Regression, Classic Assumption test and hypothesis testing. Based 
on t test result, Cash Turnover shows positive and significant influence towards Return On 
Investment, Receivable Turnover shows negative influence towards Return On Investment, 
Inventory Turnover positive and significant influence towards Return On Investment, and Gross 
Profit Margin shows positive and significant influence towards Return On Investment. 
Key Words : Cash Turnover, Receivable Turnover, Inventory Turnover, Gross Profit Margin 
Return On Investmen. 
 
ABSTRAK 
Determinan Return On Invesment pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris faktor-faktor yang 
mempengaruhi Return On Investmen. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010 – 2014. Metode 
pengambilan sampel yang digunakan purposive sampling dan di peroleh 14 Perusahaan Makanan 
dan Minuman sebagai sampel. Alat analisis yang di gunakan yaitu untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi Return On Investmen yaitu menggunakan Analisis Linear Berganda, 
Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis. Berdasarkan hasil uji t Cash Turnover berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Return On Investment, Receivable Turnover berpengaruh negatif 
terhadap Return On Investment, Inventory Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Return On Investment, dan Gross Profit Margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Return On Investment. 
Kata Kunci : Cash Turnover, Receivable Turnover, Inventory Turnover, Gross Profit Margin 
Return On Investmen. 
 
A. PENDAHULUAN 
Persaingan ketat di sektor industri makanan dan minuman mendorong perusahaan food 
and bavarages memaksimalkan sumber daya yang dimiliki agar perusahaan dapat beroperasi 
secara optimal dan memperoleh laba yang optimal pula. Untuk dapat beroperasi secara optimal, 
maka perusahaan harus mampu memastikan tersedianya modal kerja yang cukup guna untuk 
melakukan kegiatan operasional perusahaan.  




Modal kerja merupakan investasi perusahaan pada aktiva lancar. Dengan modal kerja 
yang baik dan efektif, maka kegiatan operasional perusahaan dapat meningkatkan laba 
perusahaan. Adanya modal kerja yang berlebihan menunjukkan adanya dana yang tidak 
produktif, dan hal ini akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena adanya kesempatan 
untuk memperoleh keuntungan telah disia-siakan. Sebaliknya adanya ketidak cukupan maupun 
kurang management dalam modal kerja merupakan sebab utama kegagalan suatu perusahaan. 
Investasi dalam aktiva lancar seringkali mengalami perubahan dan cenderung labil, 
sedangkan aktiva lancar adalah modal kerja perusahaan, artinya perubahan tersebut akan 
berpengaruh terhadap modal kerja. Adanya modal kerja yang berlebihan menunjukkan adanya 
dana yang tidak produktif, dan hal ini akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena 
adanya kesempatan untuk memperoleh keuntungan telah disia-siakan. Sebaliknya adanya ketidak 
cukupan maupun kurang management dalam modal kerja merupakan sebab utama kegagalan 
suatu perusahaan. 
Secara lebih mendalam, tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh Cash 
Turnover, Receivable Turnover, Inventory Turnover dan Gross Profit Margin terhadap  Return 
On Investmen. 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
Retern On Invesment (ROI) 
ROI merupakan suatu ukuran efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. Semakin 
rendah rasio ini maka semakin kurang baik bagi perusahaan, demikian pula sebaliknya. Rasio ini 
digunakan utnuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. 
ROI merupakan alat pengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 
seluruh aktiva yang tersedia di dalam  perusahaan dengan melihat  sampai seberapa besar tingkat 
laba yang dihasilkan   atas sejumlah investasi yang telah ditanamkan. Menurut Mamduh M. 




Cash turnover (Perputaran Kas) 
Perputaran kas merupakan kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan sehingga 
dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu periode. Rasio perputaran kas (Cash 
Turnover) berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang 
dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan.Artinya, rasio ini digunakan 
 




untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang 
berkaitan dengan penjualan.Perputaran kas dapat dihitung dengan membandingkan sales 
(penjualan) dengan jumlah rata-rata kas1. 
Perputaran kas   dapat   dihitung dengan menggunakan rumus : 
     Penjualan Bersih 
     Perputaran Kas  =  
       Rata-Rata Kas 
Semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik, karena semakin tinggi efisiensi 
penggunaan kasnya. Akan tetapi Cash turnover yang berlebih-lebihan tingginya dapat berarti 
bahwa jumlah kas yang tersedia terlalu kecil untuk volume penjualan. 
 
Receivable Turnover (Perputaran Piutang) 
Receivable turnover (perputaran piutang) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
berapa lama penagihan piutang selama satu periode, atau berapa kali dana yang diinvestasikan 
pada piutang berputar dalam satu periode. Perputaran piutang dapat dihitung dengan 
membandingkan penjualan kredit dengan rata-rata piutang. Perputaran kas   dapat   dihitung 
dengan menggunakan rumus : 
     Penjualan Bersih 
     Perputaran Piutang  =  
    Rata-Rata Piutang 
 
Inventory Turnover (Perputaran Persediaan). 
Persediaan adalah sebagai asset berwujud yang diperoleh perusahaan dan yang diperoleh untuk 
diproses lebih dulu dan dijual 2.  Menurut Mamduh M. Hanafi   dan   Abdul   Halim   (2007), 
perputaran piutang dapat   dihitung dengan menggunakan rumus : 
      Penjualan Bersih 
     Perputaran Persediaan =  
 Rata-Rata Persediaan 
 
Gross Profit Margin (Marjin Laba Kotor) 
Rasio Gross Profit Margin atau marjin keuntungan laba kotor berguna untuk mengetahui 
keuntungan kotor perusahaan dari setiap barang yang dijual. Gross profit margin merupakan 
presentase laba kotor dibandingkan dengan sales, semakin besar gross profit margin semakin 
                                                          
1  Kasmir, 2012. Analisis Laporan Keuangan, Jakarta :PT.Rajagrafindo Persada. 
 
2   Arif, Abubakar dan Wibowo. 2008. Akuntansi Keuangan Dasar I . Edisi 3. Jakarta: Grasindo 




baik keadaan operasi perusahaan,karena hal ini menunjukan bahwa harga pokok penjualan relatif 
lebih rendah dibandingkan dengan sales, demikian pula sebaliknya, semakin rendah gross profit 
margin semakin kurang baik operasi perusahaan 3. Gross Profit Margin dapat dihitung dengan 
rumus sebagai berikut 4 : 
    Laba Kotor 
Gross Profit Margin  =                                   x 100% 
 Total Penjualan 
 
Penelitian Terdahulu 
 Nur Indah Pratiwi (2012), mengkaji tentang “Pengaruh Perputaran Modal Kerja pada 
Perum Pegadaian Cabang Palu”. Variabel independen (X) yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah laba perputaran modal kerja dan veriabel dependen (Y) yang digunakan adalah laba. Alat 
analisis yang digunakan adalah regresi linear sederhana. Penelitian tersebut menghasilkan bahwa 
perputaran modal kerja berpengaruh signifikan terhadap pencapaian laba pada Perum Pegadaian 
Cabang Palu.Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama 
melakukan melakukan penelitian mengenai modal kerja. Perbedaannya yaitu pada penelitian 
sekarang adalah alat analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dan objek yang 
diteliti adalah industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 Aulia Rahma (2011), melakukan penelitian tentang “Analisis Pengaruh Manajemen 
Modal Kerja terhadap Profitabilitas Perusahaan (Studi pada Perusahaan Manufaktur PMA dam 
PDMN yang Terdaftar di BEI Periode 2004-2008)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran persediaan, 
perputaran piutang dan status perusahaan terhadap Return On Investment (ROI) perusahaan 
manufaktur. Metode analisis yang digunakan adalah analisis linear berganda dengan variabel 
dummy. Berdasarkan hasil dari ujit, perputaran kas dan status perusahaan berhubungan positif 
dan signifikan terhadap ROI. Sedangkan perputaran modal kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROI. Perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap ROI. 
Hasil secara simultan dengan uji-f menunjukkan bahwa semua variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap ROI. Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah 
sama-sama meneliti mengenai modal kerja dan pengarugnya terhadap profitabilitas (ROI) 
perusahaan. Perbedaannya pada penelitian sekarang yaitu menggunakan tiga variabel independen 
                                                          
3   Syamsudin,   Lukman,   (2004),   Manajemen   Keuangan   Perusahaan,   PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta. 
4  Munawir, (2004), AnalisaLaporan Keuangan, ed. Keenam,Liberty, Yogyakarta. 
 




yaitu cash turnover (X1) receivable turnover (X2) dan inventory turnover (X3), dan tidak 
menggunakan variabel dummy serta objek yang diteliti adalah industri makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 Faurani (2004), melakukan penelitian tentang “Analisis Pengaruh Modal Kerja 
terhadap Profitabilitas pada Koperasi Dharma Wanita “Mandalika” Mataram Nusa Tenggara 
Barat”. Penelitian ini menggunakan rasio-rasio profitabilitas (profit margin on sales ratio), 
modal kerja (profit margin ratio). Metode analisis data yang digunkan adalah metode statistik 
deskriptif, metode analisa korelasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa modal kerja tidak begitu 
berpengaruh terhadap profitabilitas pada Koperasi Mandalika akan tetapi dapat juga dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain. Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu sam-
sama melakukan penelitian tentang modal kerja. Perbedaannya pada penelitian sekarang yaitu 
objek yang diteliti adalah industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
 
C. METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dimana data yang 
diperoleh dalam bentuk angka-angka yang diperoleh dari website bursa efek Indonesia berupa 
laporan keuangan tahunan tiap perusahaan makanan dan minuman yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini. 5 
 Teknik Analisis yang di gunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda 
untuk mengetahui pengaruh Cash Turnover, Receivable Turnover, terhadap Return On 
Investment. Selanjutnya, digunakan pengujian terhadap hipotesis-hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini, yaitu pengujian secara parsial (uji t). Uji t (t-test) digunakan untuk 
mengidentifikasi bagaimana pengaruh dari variabel-variabel independen secara parsial atau 
individu terhadap variabel dependen.  
D. HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Berganda. 
Untuk mengetahui koefisien variable Cash Turnover, Receivable Turnover, terhadap 
Return On Investment maka dapat dilihat pada table 4.1 berikut ini: 
 
 
                                                          
5  
Bursa Efek Indonesia, Laporan Keuangan Tahunan 2010, 2011, 2012, 2013 dan 2014.  
              (diakses   di http://www.idx.co.id) 












B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 12.200 1.684  7.246 .000 
Cash Turnover .114 .036 .201 3.177 .002 
Receivable Turnover -.112 .018 -.927 -6.230 .000 
Iventory turnover .009 .008 .131 1.145 .046 
Gross Profit Margin .016 .168 .019 .095 .007 
Sumber: Output SPSS 21, 2020  (data di olah) 
Berdasarkan tabel. 1 maka dapat diformulasikan model regresi pada penelitian ini adalah: 
Y=12.200+0.114 X1 -0.112 X2 + 0.009X3 + 0.016X4 
 Hasil dari analisis regresi bergana diatas dapat diintepretasikan bahwa  Persamaan 
regresi linear berganda diatas, diketahui mempunyai konstanta sebesar 12.200 dengan tanda 
positif. Sehingga besaran konstanta menunjukkan bahwa jika variabel-variabel independen 
diasumsikan konstan,maka variabel dependen yaitu Return On Investment akan meningkat 
sebesar 12.200%. Koefisien variable Cash Turnover sebesar 0.114 menunjukkan bahwa jika 
variable Cash Turnover berubah sebesar satu satuan atau1%, maka Return On Investmentakan 
berubah dan meningkat sebesar 11.4% dengan asumsi variable bebas lain tetap atau konstan. 
Nilai koefisien Receivable Turnover sebesar -0.112 menunjukkan bahwa jika Receivable 
Turnover berubah sebesar satu satuan atau 1%, maka harga Return On Investment akan 
berubah  d a n  m e n u r u n  sebesar   -11.2% dengan asumsi variable bebas lain tetap atau 
konstan.  Koefisien  variabel  Iventory Turnover sebesar  0.009 menunjukkan   bahwa   jika 
Iventory Turnover  mengalami  kenaikan sebesar 1%,  maka Return On Investment akan 
berubah dan meningkat sebesar 0.009% dengan asumsi variable bebas lain tetap atau konstan. 
Koefisien  variabel Gross Profit Margin sebesar  0.016 menunjukkan   bahwa   jika Gross 
Profit Margin mengalami  kenaikan sebesar 1%,  maka Return On Investment akan berubah dan 
meningkat sebesar 0.16% dengan asumsi variable bebas lain tetap atau konstan. 
 
Uji t (Uji Parsial) 
Untuk  menguji pengaruh parsial dapat dilakukan dengan cara mengetahui hasil uji t 
koefisien variable (Cash Turnover, Receivable Turnover, Iventory Turnover dan Gros Profit 
Margin) terhadap Return On Investment dapat dilihat pada table berikut: 
 











B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 12.200 1.684  7.246 .000 
Cash Turnover .114 .036 .201 3.177 .002 
Receivable 
Turnover 
-.112 .018 -.927 -6.230 .000 
Iventory turnover .009 .008 .131 1.145 .046 
Gross Profit Margin .016 .168 .019 .095 .007 
Sumber: OutputSPSS 21, 2020 (data diolah) 
a. Dependent Variable: ROI 
Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Nilai R2 pada penelitian ini dapat dilihat pada table 3 dibawah ini: 
Tabel 3 Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .884a .782 .768 .461 
Sumber: OutputSPSS 21, 2020 (data diolah) 
a. Predictors: (Constant), Gross Profit Margin, Cash Turnover, 
Iventory turnover, Receivable Turnover 
b. Dependent Variable: ROI 
 
Coefisien Korelasi (R) 
Pada table diatas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0.884 atau 88.4%. Artinya 
hubungan antara variable independen yaitu (Cash Turnover, Receivable Turnover, Iventory 
Turnover dan Gros Profit Margin) terhadap variable dependen yaitu Return On Investment 
adalah 88.4%. Angka sebesar 88.4% mengindikasikan bahwa variable X (Cash Turnover, 
Receivable Turnover, Iventory Turnover dan Gros Profit Margin) secara bersama-sama 
memiliki hubungan yang kuat dengan Return On Investmen karena berada diatas 60%.  
 
Koefisien Determinasi (RSquare) 
Nilai R Square (R2) pada table 4.7 diatas sebesar 0.782 atau 78.2%. Artinya variabel 
independen (Cash Turnover, Receivable Turnover, Iventory Turnover dan Gros Profit Margin) 
dapat menerangkan variable dependen Return On Investment sebesar 78.2%. Dengan kata lain, 
R2  sebesar 0,782 menunjukkan bahwa adanya perubahan sebesar 78.2% yang terjadi 
disebabkan oleh variabel independen (Cash Turnover, Receivable Turnover, Iventory Turnover 








Cash turnover atau perputaran kas merupakan perbandingan antara penjualan dengan 
jumlah rata-rata kas pada perusahaan.6 Perputaran kas menunjukkan berapa kali uang kas 
berputar dalam satu periode.Perputaran kas perlu dikelola secara optimal agar dapat memberikan 
keuntungan bagi perusahaan. Perputaran kas yang optimal mengindikasikan kebutuhan akan kas 
dalam kegiatan operasional perusahaan menjadi sedikit. Semakin cepat rasio perputaran kas 
maka semakin sedikit jumlah kas yang dibutuhkan dalam operasional perusahaan sehingga 
perusahaan semakin efisien dalam menggunakan kas. Hasil penelitian denganperhitungan uji 
parsial untuk variabel Cash Turnover diperoleh nilai t hitung sebesar 3.177 dengan signifikan si 
sebesar 0.002. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari pada 0,05 (Standar pengukuran Alpha 
5%) maka dapat disimpulkan bahwa Cash Turnover berpengaruh positif dan signifikan secara 
parsial terhadap Return On Investment. Sehingga hipotesis yang diajukan yaitu Cash Turnover 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Investment, diterima. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nur Indah Pratiwi (2012) dan 
Aulia Rahma (2011), yang menyatakan bahwa Cash Turnover berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Return On Investment. Namun bertolak belakang dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Faurani (2004), yang hasil penelitianya menyatakan bahwa Cash Turnover 
tidak berpengaruh apa-apa terhadap Return On Investment. 
Semakin tinggi tingkat perputaran piutang berarti semakin cepat dana yang 
diinvestasikan pada piutang dagang dapat ditagih menjadi uang tunai atau menunjukkan modal 
kerja yang ditanam dalam piutang rendah sehinnga dapat mengurangi biaya modal dan akhirnya 
dapat meningkatkan profitabilitas. Semakin tinggi perputaran piutang, maka modal kerja yang 
ditanamkan pada putang makin rendah dan kondisi ini pada perusahaan dianggap baik.  
Apabila tingkat perputaran piutang rendah berarti membutuhkan waktu yang lebih lama 
untuk menagih piutang dagang dalam bentuk uang tunai atau menunjukkan modal kerja yang 
                                                          
6   Bambang Riyanto, 2013.Dasar – Dasar Pembelanjaan Perusahaan.Edisi 4. Yogyakarta: BPFE.  
 




ditanamkan dalam piutang besar sehingga dapat menambah biaya modal dan akhirnya dapat 
mempengarui profitabilitas perusahaan. 7  
Dari hasil perhitungan uji parsial terhadap variabel Receivable Turnover diperoleh nilai t 
hitung sebesar -6.230 dengan signifikansi sebesar 0.000 Karena nilai signifikansi lebih kecil atau 
sama dengan 0,05 atau alpha 5% maka dapat disimpulkan bahwa Receivable Turnover 
berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap Return On Investment. Hasil nilai t 
yang negative menunjukkan jika terjadi penurunan pada Receivable Turnover maka akan 
mengakibatkan penurunan pada Return On Investment. Sehingga hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian iniyaitu Receivable Turnover berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On 
Investment diterima.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aulia 
Rahma, (2011)  yang menyatakan bahwa Receivable Turnover berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Return On Investment. Persediaan pada perusahaan perlu dikelola secara 
optimal agar tidak menimbulkan kekurangan atau kelebihan, sehingga perusahaan dapat 
menggunakan persediaannya secara efisien dalam rangka untuk menigkatkan profitabilitasnya8. 
Apabila persediaan jumlahnya terlalu kecil maka besar kemungkinan kegiatan operasi 
perusahaan mengalami penundaaan atau perusahaan beroperasi pada kapasitas yang rendah. 
Sebaliknya, investasi dalam persediaan yang terlalu besar jika dibandingkan dengan kebutuhan 
perusahaan akan memperbesar beban bunga, memperbesar biaya penyimpanan dan pemeliharaan 
di gudang, memperbesar kemungkinan kerugian karena kerusakan, turunya kualitas, sehingga 
semuanya ini akan memperkecil keuntungan perusahaan, persediaan yang terlalu besar juga 
mengakibatkan perputaran persediaan rendah sehingga profitabilitas perusahaan menurun. 9  
Hasil uji parsial untuk Inventory Turnover menunjukkan nilai t hitung sebesar 1.145 
dengan signifikansi sebesar 0,046. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0.05 menunjukkan 
bahwa Inventory Turnover berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Return 
On Investment. Nilai t hitung yang positif menunjukkan jika terjadi kenaikan terhadap Inventory 
Turnover maka akan mengakibatkan peningkatan terhadap Return On Investment.  Sehingga 
                                                          
7   Kasmir, 2012. Analisis Laporan Keuangan, Jakarta :PT.Rajagrafindo Persada. 
8
   Aulia Rahma, 2011. Analisis Pengaruh Manajemen Modal Kerja Terhadap Profitabilitas    Perusahaan (Studi 
Pada Perusahaan Manufaktur PMA dan PMDN Yng Terdaftar di BEI periode 2004 – 2008). Skripsi Fakultas 
Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang. 
9 Sartono,Agus.2010.Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi .Edisi Keempat.Yogyakarta: BPFE. 
 




hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu Inventory Turnover berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Return On Investment diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang di lakukan oleh Nur Indah Pratiwi (2012)yang hasil penelitianya menyatakan 
bahwa Inventory Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Investment. 
Gross profit margin mengindikasikan kemampuan suatu  badan  usaha untuk 
menghasilkan laba pada tingkat penjualan tertentu dan menilai kemampuan manajemen 
perusahaan untuk mengontrol berbagai pengeluaran yang langsung digunakan dalam 
menghasilkan penjualan.Gross profit margin yang tinggi sangat diinginkan, karena 
mengindikasikan pendapatan yang dihasilkan melebihi harga pokok  penjualan.  Informasi 
mengenai laba juga bermanfaat dalam menetapkan harga suatu perusahaan, sehingga gross profit 
margin berpengaruh terhadap market value perusahaan. Hasil penelitian yaitu uji parsial pada 
variabel Gross Profit Margin menunjukkan nilai t hitung sebesar 0.095 dengan signifikansi 
sebesar 0,007.  
Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0.05 menunjukkan bahwa Gross Profit Margin 
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Return On Investmen Nilai t hitung 
yang positif menunjukkan jika terjadi kenaikan terhadap Gross Profit Margin maka akan 
mengakibatkan peningkatan terhadap Return On Investment.  Sehingga hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini yaitu Gross Profit Margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Return On Investment, diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang di 
lakukan Aulia Rahma, (2011) yang menyatakan bahwa Gross Profit Margin berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Return On Investment. 
E. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat di 
simpulkan beberapa kesimpulan. Pertama, Variabel Cash Turnover secara parsial berpengaruh 
positif terhadap Return On Investment dapat dilihat pada nilai t hitung sebesar 3.177 dengan 
signifikansi sebesar 0.002. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari pada 0,05 (Standar 
pengukuran Alpha 5%) maka dapat disimpulkan bahwa Cash Turnover berpengaruh positif dan 
signifikan secara parsial terhadap Return On Investmen.Sehingga hipotesis yang diajukan yaitu 
Cash Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Investment, diterima.  
Kedua, Variabel Receivable Turnover secara parsial berpengaruh Negatif terhadap 
Return On Investment dapat dilihat pada nilai t hitung sebesar-6.230 dengan signifikansi 
sebesar 0.000. Karena nilai signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05 atau alpha 5% maka 




dapat disimpulkan bahwa Receivable Turnover berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial 
terhadap Return On Investment. Hasil nilai t yang negative menunjukkan jika terjadi penurunan 
pada Receivable Turnover maka akan mengakibatkan penurunan pada Return On Investment. 
Sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu Receivable Turnover berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Return On Investment, diterima. Ketiga, Variabel Inventory 
Turnover secara parsial berpengaruh positif terhadap Return On Investment dapat dilihat pada 
nilai t hitung sebesar 1.145 dengan signifikansi sebesar 0,046.  
Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0.05 menunjukkan bahwa Inventory Turnover 
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Return On Investment. Nilai t hitung 
yang positif menunjukkan jika terjadi kenaikan terhadap Inventory Turnover maka akan 
mengakibatkan peningkatan terhadap Return On Investment.  Sehingga hipotesis yang diajukan  
dalam penelitian ini yaitu Inventory Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Return On Investment, diterima. Keempat, Variabel Gross Profit Margin secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Investment dapat dilihat pada nilai t 
hitung sebesar 0.095 dengan signifikansi sebesar 0,007.  
Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0.05 menunjukkan bahwa Gross Profit Margin 
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Return On Investment. Nilai t hitung 
yang positif menunjukkan jika terjadi kenaikan terhadap Gross Profit Margin maka akan 
mengakibatkan peningkatan terhadap Return On Investmen.  Sehingga hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini yaitu Gross Profit Margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Return On Investment, diterima. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka disarankan perusahaan membuat kebijakan terkait 
dengan kinerja keuangan mengenai modal kerja sebaik mungkin. Selanjutnya, hasil penelitian 
ini dapat dijadikan referensi bagi pihak-pihak yang berkepentingan maupun para peneliti 
berikutnya untuk mengembangakan maupun memperdalam pemahaman tentang bagaimana 
pengaruh modal kerja terhadap Return On Investment. 
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